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ABSTRACT

This study aims to conceptually analyze the management of Islamic religious educational institutions in implementing character education policies based on Islamic values ​​through a library research method. The study focuses on synthesizing various scientific literature regarding the application of four management functions: planning, organizing, implementing, and supervising, to support the effective implementation of character education policies. The results indicate that the success of Islamic religious educational institution management is determined by the institution's ability to integrate Islamic values ​​into institutional governance, curriculum development, student development, and the creation of a conducive academic culture. Synergy between institutional leaders, educators, education staff, and students is a crucial factor in creating an educational environment that supports Islamic character formation. Furthermore, an educational and ongoing monitoring system plays a role in maintaining consistent policy implementation. This study provides a theoretical contribution in the form of a conceptual model for Islamic religious educational institution management oriented towards strengthening institutional governance and character formation that is adaptive to the challenges of the digital era.
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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara konseptual manajemen institusi pendidikan agama Islam dalam mengimplementasikan kebijakan pendidikan karakter berbasis nilai-nilai Islam melalui metode studi pustaka (library research). Fokus kajian diarahkan pada sintesis berbagai literatur ilmiah mengenai penerapan empat fungsi manajemen, yaitu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan, dalam mendukung efektivitas implementasi kebijakan pendidikan karakter. Hasil kajian menunjukkan bahwa keberhasilan manajemen institusi pendidikan agama Islam ditentukan oleh kemampuan lembaga dalam mengintegrasikan nilai-nilai Islam ke dalam tata kelola kelembagaan, pengembangan kurikulum, pembinaan peserta didik, serta penciptaan budaya akademik yang kondusif. Sinergi antara pimpinan lembaga, pendidik, tenaga kependidikan, dan peserta didik menjadi faktor penting dalam mewujudkan lingkungan pendidikan yang mendukung pembentukan karakter Islami. Selain itu, sistem pengawasan yang bersifat edukatif dan berkelanjutan berperan dalam menjaga konsistensi implementasi kebijakan. Kajian ini memberikan kontribusi teoritis berupa model konseptual manajemen institusi pendidikan agama Islam yang berorientasi pada penguatan tata kelola kelembagaan dan pembentukan karakter yang adaptif terhadap tantangan era digital.
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A. PENDAHULUAN 
	Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan salah satu komponen penting dalam sistem pendidikan nasional Indonesia yang bertujuan untuk membentuk manusia yang beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia. Institusi yang menyelenggarakan PAI mencakup berbagai bentuk lembaga pendidikan, mulai dari madrasah ibtidaiyah hingga perguruan tinggi Islam, pesantren, madrasah diniyah, serta lembaga pendidikan nonformal lainnya yang bermuatan agama Islam.
	Dalam era globalisasi dan modernisasi yang terus berkembang pesat, institusi PAI dituntut untuk mampu mengelola dirinya secara profesional dan sistematis.  Manajemen yang baik menjadi keniscayaan bagi setiap lembaga pendidikan Islam agar dapat bersaing dan memberikan layanan pendidikan yang berkualitas kepada masyarakat. Tanpa manajemen yang memadai, institusi PAI akan kesulitan dalam mencapai tujuan pendidikannya secara efektif dan efisien.
	Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa banyak institusi PAI, khususnya yang berada di daerah terpencil atau dikelola oleh organisasi kemasyarakatan kecil, masih menghadapi berbagai persoalan manajerial yang cukup serius.  Persoalan tersebut meliputi lemahnya perencanaan program, tidak jelasnya pembagian tugas dan wewenang, minimnya pengawasan dan evaluasi, serta terbatasnya sumber daya yang tersedia. Hal ini pada akhirnya berdampak pada rendahnya mutu lulusan yang dihasilkan oleh institusi tersebut.
	Oleh karena itu, kajian mendalam tentang manajemen institusi PAI menjadi sangat relevan dan mendesak untuk dilakukan.  Kajian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dan praktis bagi pengembangan dan peningkatan kualitas institusi PAI di Indonesia.
B. METODE PENELITIAN
Artikel ini disusun menggunakan metode penelitian kepustakaan (library research) yang bersifat kualitatif-konseptual. Penelitian kepustakaan merupakan suatu metode pengumpulan, penelaahan, dan penyusunan data yang bersumber dari bahan-bahan literatur seperti buku teks, jurnal ilmiah bereputasi, dokumen regulasi resmi, serta artikel konseptual yang relevan dengan objek formal penelitian, yakni5 manajemen kebijakan, pendidikan karakter, dan tata kelola perguruan tinggi Islam. Penulis bertindak sebagai instrumen utama dalam melakukan pencarian, seleksi, dan pembacaan kritis terhadap literatur literatur tersebut.
Teknik analisis data yang digunakan dalam kajian pustaka ini mengadaptasi model analisis konten (content analysis) dan analisis tematik. Proses pengolahan konsep dilakukan melalui empat tahapan utama: Pertama, orientasi literatur untuk memetakan teori-teori manajemen implementasi dan konsep pendidikan Islam. Kedua, reduksi data, yaitu memilih draf konseptual yang paling relevan dengan fokus pembentukan disiplin mahasiswa. Ketiga, kategorisasi data berdasarkan empat fungsi manajemen fundamental (perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan). Keempat, inferensi dan interpretasi kritis, di mana penulis mensintesis gagasan-gagasan teoretis tersebut untuk merumuskan model manajemen pendidikan karakter yang ideal bagi lingkungan PTKIN. 
C. PEMBAHASAN
KONSEP DASAR MANAJEMEN INSTITUSI PAI
A. Pengertian Manajemen
Manajemen secara etimologis berasal dari kata bahasa Inggris management yang berasal dari kata manage yang berarti mengurus, mengatur, melaksanakan, dan mengelola.  Dalam pengertian yang lebih luas, manajemen dapat didefinisikan sebagai proses perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian sumber daya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan secara efektif dan efisien.
Menurut Stoner dan Wankel, manajemen adalah proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi dan penggunaan sumber daya organisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan.  Definisi ini menekankan pada empat fungsi utama manajemen yang saling berkaitan dan saling mendukung satu sama lain. Dalam perspektif Islam, manajemen dapat dipahami sebagai kegiatan al-tadbir (pengaturan) yang merupakan salah satu asma dan sifat Allah SWT.  Islam mengajarkan bahwa setiap aktivitas harus dilakukan dengan sebaik-baiknya dan secara profesional, sebagaimana sabda Nabi Muhammad SAW: "Sesungguhnya Allah mencintai seseorang yang apabila melakukan suatu pekerjaan, dilakukannya dengan itqan (sungguh-sungguh, cermat, dan tekun)."
B. Manajemen Pendidikan Islam
Manajemen pendidikan Islam dapat didefinisikan sebagai proses pengelolaan lembaga pendidikan Islam secara islami, yakni dengan cara menjunjung tinggi nilai-nilai Islam, menerapkan prinsip-prinsip Islam, dan mencapai tujuan-tujuan pendidikan yang islami.  Manajemen pendidikan Islam tidak hanya sekadar menerapkan teori-teori manajemen modern ke dalam konteks pendidikan Islam, tetapi juga mengintegrasikan nilai-nilai dan ajaran Islam ke dalam setiap aspek pengelolaan.
Karakteristik utama manajemen pendidikan Islam terletak pada landasan filosofis dan nilai-nilainya yang bersumber dari Al-Quran dan Hadis, serta ijtihad para ulama.  Dengan demikian, manajemen pendidikan Islam memiliki dimensi transendental yang tidak dimiliki oleh manajemen sekuler. Setiap tindakan manajerial dalam institusi PAI harus dapat dipertanggungjawabkan tidak hanya secara horizontal kepada manusia, tetapi juga secara vertikal kepada Allah SWT.
C. Prinsip-Prinsip Manajemen dalam Islam
Prinsip-prinsip manajemen dalam Islam dapat disarikan dari berbagai ayat Al-Quran dan Hadis Nabi SAW.  Pertama, prinsip tauhid, yaitu bahwa seluruh aktivitas manajemen harus bermuara pada pengabdian kepada Allah SWT semata. Kedua, prinsip syura (musyawarah), yaitu bahwa pengambilan keputusan dalam organisasi Islam dilakukan secara demokratis dengan melibatkan semua pihak yang berkepentingan. Ketiga, prinsip adil, yaitu bahwa setiap keputusan dan tindakan manajerial harus mencerminkan keadilan bagi semua pihak. Keempat, prinsip amanah, yaitu bahwa setiap pemimpin dan anggota organisasi harus menjalankan tugasnya dengan penuh tanggung jawab dan kejujuran. Kelima, prinsip mas'uliyyah (pertanggungjawaban), yaitu bahwa setiap tindakan dalam organisasi Islam harus dapat dipertanggungjawabkan.
D. FUNGSI-FUNGSI MANAJEMEN INSTITUSI PAI
A. Perencanaan (Planning)
Perencanaan merupakan fungsi manajemen yang pertama dan paling fundamental.  Dalam konteks institusi PAI, perencanaan mencakup penetapan visi, misi, dan tujuan institusi; penyusunan program kerja jangka pendek, menengah, dan Panjang perencanaan kurikulum dan pembelajaran PAI; perencanaan kebutuhan sumber daya manusia; perencanaan keuangan dan anggaran; serta perencanaan sarana dan prasarana yang dibutuhkan.
Perencanaan yang baik dalam institusi PAI harus mempertimbangkan berbagai faktor, baik internal maupun eksternal.  Faktor internal mencakup kondisi sumber daya yang dimiliki institusi, kekuatan dan kelemahan organisasi, serta kapasitas lembaga. Sedangkan faktor eksternal mencakup perkembangan kebijakan pendidikan nasional, kebutuhan masyarakat, perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta tantangan dan peluang yang ada di lingkungan sekitar institusi.
B. Pengorganisasian (Organizing)
Pengorganisasian adalah fungsi manajemen yang berkaitan dengan penetapan struktur organisasi, pembagian tugas dan wewenang, serta pengalokasian sumber daya yang ada.  Dalam institusi PAI, pengorganisasian yang baik akan menciptakan sistem kerja yang teratur, jelas, dan efisien. Setiap anggota organisasi mengetahui dengan pasti apa yang menjadi tugasnya, kepada siapa ia bertanggung jawab, dan apa saja wewenang yang ia miliki. Struktur organisasi institusi PAI pada umumnya berbentuk hierarkis yang menggambarkan hubungan antara kepala sekolah atau direktur madrasah, wakil kepala, kepala bidang, guru, staf administrasi, dan tenaga kependidikan lainnya.  Struktur yang baik harus memungkinkan terjadinya koordinasi yang efektif antarunit, serta memfasilitasi aliran informasi yang lancar dari atas ke bawah maupun sebaliknya.
C. Pelaksanaan (Actuating)
Pelaksanaan atau penggerakan merupakan fungsi manajemen yang berkaitan dengan upaya untuk menggerakkan seluruh anggota organisasi agar mau bekerja secara sukarela dan penuh semangat dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  Dalam institusi PAI, fungsi ini mencakup pemberian motivasi, kepemimpinan yang inspiratif, komunikasi yang efektif, serta penciptaan iklim kerja yang kondusif dan islami.
D. Pengawasan (Controlling)
Penga	wawasan adalah fungsi manajemen terakhir yang berfungsi untuk memastikan bahwa semua kegiatan organisasi berjalan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. Pengawasan dalam institusi PAI mencakup penetapan standar kinerja, pengukuran hasil kerja, pembandingan hasil dengan standar, serta tindakan koreksi jika ditemukan penyimpangan. Pengawasan yang baik tidak bertujuan untuk mencari-cari kesalahan, melainkan untuk membantu semua pihak agar dapat bekerja lebih baik dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
TANTANGAN DAN PROSPEK MANAJEMEN INSTITUSI PAI
A. Tantangan Manajemen Institusi PAI Kontemporer
Institusi PAI di Indonesia menghadapi berbagai tantangan manajemen yang semakin kompleks di era kontemporer ini.  Tantangan pertama adalah persaingan yang semakin ketat dengan lembaga pendidikan lain, baik sesama institusi PAI maupun lembaga pendidikan umum. Untuk dapat bersaing secara sehat dan berkelanjutan, institusi PAI harus mampu meningkatkan mutu dan relevansi layanan pendidikannya secara terus-menerus.
Tantangan kedua adalah perubahan paradigma dan tuntutan masyarakat terhadap pendidikan Islam.  Masyarakat kini semakin menuntut agar pendidikan Islam tidak hanya menghasilkan lulusan yang paham agama, tetapi juga memiliki kompetensi yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja dan kehidupan modern. Institusi PAI harus mampu mengintegrasikan pendidikan agama dengan pendidikan umum secara harmonis dan komprehensif.
Tantangan ketiga adalah keterbatasan sumber daya, baik sumber daya manusia yang berkualitas, sumber daya keuangan, maupun sarana dan prasarana yang memadai. Banyak institusi PAI, khususnya yang berada di daerah terpencil atau dikelola oleh lembaga swasta yang kecil, masih berjuang untuk memenuhi standar minimal yang ditetapkan pemerintah. Kesenjangan kualitas antara institusi PAI yang berada di perkotaan dengan yang ada di pedesaan masih menjadi masalah yang perlu mendapat perhatian serius.
B. Prospek dan Arah Pengembangan
Di balik berbagai tantangan yang dihadapi, institusi PAI sesungguhnya memiliki prospek yang sangat cerah dalam menghadapi masa depan.  Meningkatnya kesadaran masyarakat Muslim Indonesia akan pentingnya pendidikan Islam yang berkualitas merupakan peluang emas yang harus dimanfaatkan secara optimal. Institusi PAI yang mampu memberikan pendidikan yang komprehensif, berkualitas, dan relevan akan semakin diminati oleh masyarakat.
Arah pengembangan manajemen institusi PAI ke depan harus lebih berorientasi pada inovasi, adaptasi, dan kolaborasi.  Inovasi dalam kurikulum, metode pembelajaran, dan sistem pengelolaan harus terus dilakukan untuk menjawab tantangan zaman. Adaptasi terhadap perkembangan teknologi dan perubahan kebutuhan masyarakat merupakan keniscayaan. Sedangkan kolaborasi dengan berbagai pihak, baik sesama institusi PAI, lembaga pemerintah, dunia usaha, maupun masyarakat internasional, akan memperkuat kapasitas institusi PAI untuk berkembang dan memberikan kontribusi yang lebih besar bagi kemajuan umat Islam.
D. KESIMPULAN 
Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan dalam artikel ini, dapat ditarik beberapa kesimpulan penting. Pertama, manajemen institusi PAI merupakan suatu disiplin ilmu dan praktik yang memiliki karakteristik unik, yakni mengintegrasikan prinsip-prinsip manajemen modern dengan nilai-nilai dan ajaran Islam. Kedua, fungsi-fungsi manajemen yang mencakup perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan harus diimplementasikan secara sinergis dan sistematis dalam institusi PAI untuk mencapai tujuan pendidikan Islam yang diinginkan.
Ketiga, berbagai aspek manajemen dalam institusi PAI, mulai dari pengelolaan sumber daya manusia, kurikulum, sarana prasarana, keuangan, hubungan masyarakat, hingga penjaminan mutu, harus mendapat perhatian yang serius dan pengelolaan yang profesional. Keempat, institusi PAI menghadapi berbagai tantangan manajemen yang kompleks di era kontemporer, namun di sisi lain juga memiliki prospek yang sangat cerah apabila dikelola dengan baik dan inovatif.
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